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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur pada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas Berkat dan Rahmat-Nya 

proceedings Seminar Nasional Teknik Sipil dan Perencanaan (SEMSINA) 2018, 

dapat selesai dan diterbitkan. Seminar Nasional dengan tema “Infrastruktur 
Berkelanjutan” diselenggarakan pada tanggal 29 November 2018, di Auditorium 
Kampus 1 Institut Teknologi Nasional Jl. Sigura-Gura No. 2 Malang.  

Seminar Nasional (SEMSINA) 2018 ini bertujuan sebagai sarana para 

akademisi, praktisi, masyarakat permerhati di bidang teknologi perencanaan 

dan pemerintah  dalam menyampaikan hasil penelitian dan pengabdian 

masyarakat di bidang teknologi perencanaan. Selain itu juga sebagai sarana 

pengembangan riset dan penerapannya di bidang teknologi perencanaan dalam 

upaya pengembangan teknologi infrastruktur berkelanjutan.  

Di dalam proceedings ini, berisi artikel ilmiah yang dipresentasikan oleh peserta 

Seminar Nasional (SEMSINA) 2018, yang berasal dari berbagai daerah di 

Indonesia. Artikel ilmiah tersebut merupakan hasil penelitian dan pengabdian 

masyarakat para peserta Seminar Nasional (SEMSINA) 2018.  

Akhir kata, kami sangat berterimakasih kepada semua sponsor, para peserta 

Seminar Nasional (SEMSINA) 2018, dan semua pihak yang telah berpartisipasi  

dan membantu kami. Semoga proceedings ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan Infrastruktur Berkelanjutan di Indonesia. 

Hormat Kami. 

 

Panitia SEMSINA 2018 

  



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

iv  

DAFTAR ISI 

KATA PENGANTAR iii 

DAFTAR ISI iv 

ANALISA PERMODELAN PROPORSI SUMBERDAYA PADA 

PROYEK KONSTRUKSI GEDUNG SEDERHANA & NON 

SEDERHANA  

Studi Kasus : Beberapa Proyek Konstruksi Di Wilayah Jawa 

Timur 

 Rini Pebri Utari1, Ernawan Setyono2 1 

 ANALISIS ELEMEN HINGGA PERILAKU LENTUR BALOK KAYU 

JATI (Tectona grandis) DENGAN TAKIKAN  

Studi Kasus Takikan Pada Tengah Bentang 

 M. Afif Shulhan 2 

 ANALISIS PENGARUH JUMLAH LAPISAN KEDAP AIR 

(COATING WATERPROOF) JENIS CEMENTITIOUS TERHADAP 

SIFAT KEDAP AIR BETON 

 Asri Wulandari 1, M. Fauzie Siswanto2, Sri Puji Saraswati3 3 

 COPROL: CONBLOCK PORUS OLAHAN LIMBAH MERAPI 

 Astriana Hardawati1, FX Prisyafada2, M Arifian Ilham3 4 

 EFISIENSI PEMANFAATAN AIR IRIGASI MENUJU POLA TANAM 

YANG RAMAH LINGKUNGAN DAN BERKELANJUTAN SERTA 

BERADAPTASI TERHADAP PERUBAHAN IKLIM 

 Subandiyah Azis1, I Wayan Mundra2 5 

 EVALUASI KINERJA SIMPANG PADA PERSIMPANGAN 

BERSINYAL   

Studi Kasus Jl. Kalpataru – Jl. Cengger Ayam Kota Malang 

 Syadza Nabila Yusna1, Annur Ma’ruf2 6 

 KAJIAN TERHADAP KESIAPAN PELAKSANAAN E-

PROCUREMENT DI PEMERINTAHAN DAERAH KOTA KUPANG, 

NTT BERDASARKAN PERATURAN PRESIDEN NO.16 TAHUN 

2018 

 Rio Rafael1, Koesmargono2 7 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

v  

 PARAMETER PENENTUAN POTENSI ENTITAS PENYEDIA 

LAYANAN LOGISTIK STRATEGIS UNTUK KONTRAKTOR KECIL 

DI INDONESIA 

 Fauziah Shanti Cahyani Siti Maisarah1, Muhamad Abduh2 8 

 PEMILIHAN MATERIAL STABILISASI TANAH LATERIT 

BERDASARKAN KARAKTERISTIK FISIK  

Studi Kasus di Ruas Merauke – Bupul – BTS. Kab. 

Merauke/Boven Digoel 

 Franky EP. Lapian1 dan M. Tumpu2 9 

 PEMILIHAN PARAMETER OPERASIONAL SHORT SEA 

SHIPPING PADA JARINGAN TRANSPORTASI BARANG 

MULTIMODA 

 Johannes E. Simangunsong1, Ade Sjafruddin2,Harun Al-Rasyid S. 

Lubis3,Russ Bona Frazila4 10 

 PENENTUAN PRIORITAS PENGELOLAAN INFRASTRUKTUR 

SANITASI KOMUNAL BERBASIS MASYARAKAT  

Studi Kasus Kabupaten Sragen      

 Herawan Suryo Wibowo1, Budi Kamulyan2, Djoko Sulistyo3 11 

 PENERAPAN CEMENT TREATED BASE (CTB) SIRTU MATERIAL 

LOKAL UNTUK LAPIS PONDASI JALAN  

Studi Kasus di Ruas Merauke – Bupul – BTS. Kab. 

Merauke/Boven Digoel 

Franky EP. Lapian1 dan M. Tumpu2 12 

PENGARUH BENTUK FONDASI TERHADAP KAPASITAS 

DUKUNG FONDASI DANGKAL PADA TANAH LEMPUNG YANG 

DISTABILISASI DENGAN CAMPURAN PASIR DAN ABU SEKAM 

PADI 

Hari Dwi Wahyudi1, Togani Cahyadi Upomo2 13 

 PENGARUH CAMPURAN ABU BATU DAN SERABUT KELAPA 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON 

 Mardiaman1, Sumadi2 14 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

vi  

 PENGARUH PENAMBAHAN VARIASI KAPUR MODERN 

TERHADAP KUAT TEKAN DAN BERAT JENIS MORTAR BUSA 

 Anita Lestari Condro Winarsih1, M. Fauzie Siswanto 2, Djoko 

Sulistyo3 15 

 PENGARUH PRESTRESS TERHADAP MEKANIKA STRUKTUR 

SLAB TRACK CRTS III PADA PEMBEBANAN STATIK 

 Muchtar Sufaat 16 

 PENGARUH SUHU PEMBAKARAN TERHADAP KUALITAS 

EKOSEMEN ABU CANGKANG BEKICOT DAN ABU JERAMI 

PADI 

 Achendri M. Kurniawan1, Devita Sulistiana2 18 

 PENGARUH VARIASI SUMBER AGREGAT HALUS TERHADAP 

KUAT TEKAN BETON DENGAN DESAIN CAMPURAN fc’ 37 Mpa 

 Sabar M. Simarmata1, Bertinus Simanihuruk2, Kristina Sembiring3 19 

 PENGELOLAAN DAN PENGENDALIAN AIR HUJAN DALAM 

PERUMAHAN SEBAGAI UPAYA KONSERVASI AIR TANAH 

(Upaya Mempertahankan Air Tanah Di Perumahan Puri 

Klaseman Klaten) 

 Darupratomo1, Much. Suranto2 20 

 PERMODELAN ALIRAN DI PELIMPAH BENDUNGAN 

MENGGUNAKAN PROGRAM HEC RAS  

(Studi Kasus Pada Bendungan Bajulmati Situbondo-

Banyuwangi) 

 Lourina Evanale Orfa1, Chairil Saleh2 21 

 PREDIKSI SISA MASA LAYAN PERKERASAN BERDASARKAN 

PENILAIAN PERKERASAN METODE SDI DAN PCI  

Studi Kasus Jalan Kol. Sugiyono Kabupaten Kulon Progo 

 Silvi Irvi Yanti1, Latif Budi Suparma2, Arief Setiawan Budi Nugroho2 22 

 RENCANA DESAIN TAMBAK GARAM MENGGUNAKAN SISTEM 

IRIGASI DI KABUPATEN SUMENEP 

 Erni Yulianti 23 

 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

vii  

 SISTEM TRANSPORTASI LOGISTIK KOTA MAKASSAR 

DENGAN PENDEKATAN INTERAKSI KERUANGAN 

 S.Kamran Aksa1, Sakti Adji Adisasmita2, Muh. Isran Ramli3, Sumarni 

Hamid Aly4 24 

 STUDI BETON KUAT TEKAN AWAL TINGGI DARI LIMBAH BATU 

ALAM CANDI 

 Lilik Hendro Widaryanto 25 

 STUDI KARAKTERISTIK MEKANIS TANAH LATERIT 

STABILISASI KAPUR DAN SEMEN 

 L. Caroles1, Y. T. Todingrara’2 dan M. Tumpu3 26 

 STUDI PENINGKATAN JALAN MARTOPURO – SEMUT DAN 

PURWOSARI – PUNTIR STA 2+100 – 3+100, KABUPATEN 

PASURUAN 

 Elvin Engga Pradana 1 Annur Ma’ruf2 27 

 

TINJAUAN KUAT TEKAN BETON DENGAN CAMPURAN 

AGREGAT KASAR OLAHAN LIMBAH PLASTIK DAN BATU 

PECAH 

Supratikno1, Ratnanik2 28 

PENGARUH KARAKTERISTIK TATA GUNA LAHAN TERHADAP 
MODEL SISTEM DRAINASE DI WILAYAH PERKOTAAN 
KABUPATEN PINRANG 
A.St.Nurfadilah Ruslan1, Muh.Saleh Pallu2, Mary Selintung3, Farouk 
Maricar4 29 
 
PENGARUH PENEMPATAN ARAH KOLOM PADA BANGUNAN 
BERTINGKAT BANYAK DENGAN DENAH L TERHADAP 
KEKAKUAN STRUKTUR 
Chanif Fachriza1, Atika Ulfah Jamal2 30 
 
PENGARUH SUHU PEMBAKARAN TERHADAP KUALITAS 
EKOSEMEN ABU CANGKANG BEKICOT DAN ABU JERAMI 
PADI 
Achendri M. Kurniawan1, Devita Sulistiana2 31 
PERILAKU STRUKTUR BANGUNAN IREGULER L BERTINGKAT 
BANYAK AKIBAT PENEMPATAN ARAH KOLOM 
Ekawati Mei 32 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

viii  

 
“SECONDARY TERRITORY” SEBAGAI BATAS ZONA AKTIFITAS 
DALAM RUANG PUBLIK  
Studi Kasus : Taman Merbabu, Kota Malang 
Daim Triwahyono1, Ghoustanjiwani Adi Putra2 33 

ANALISIS PEMILIHAN MATERIAL DAN PENCAHAYAAN PADA 
LABORATORIUM KLINIK PRODIA SURABAYA (KAJIAN 
TERAPAN EKO-INTERIOR) 
Angga Jesslyn1, Jessica Christina Sugianto2 35 

ANALISIS PERKEMBANGAN TAMAN KOTA DENGAN 
PENDEKATAN EKOLOGI DESAIN  
Studi Kasus 6 Taman Kota Paling Diminati di Surabaya 
Gabriella F. Widjaja1, Karunika M. D. Prabhaswari2, Stefanie 
Magdalena3, Crecia Mirella4 36 

ASTA KOSALA KOSALI, ANTARA TEORI DAN IMPLEMENTASI  
Studi Kasus Pemukiman Penduduk Di Desa Adat Legian, 
Kabupaten Badung, Bali 
A.A.A. Made Cahaya Wardani,S.T, M.T 37 

DAPUR SEBAGAI DASAR PENATAAN RUANG DALAM 
MEMPERTAHANKAN KONDISI TERMAL HUNIAN DI DAERAH 
DINGIN 
Debby Budi Susanti1, Gaguk Sukowiyono2 38 

IMPLEMENTASI EKO-INTERIOR PADA NOTARIS FELICIA 
IMANTAKA WORKSPACE 
Fausta Ottoni Sasi1, Laurensia Devina Wijaya2 39 

KAJIAN PEMANFAATAN LIMBAH BOTOL SEBAGAI BAHAN 
PENGGANTI BATU BATA  
Studi Kasus: Rumah Botol Ridwan Kamil di Bandung; Gedung 
Pameran EcoARK di Taipei, Taiwan 
Anastasia Lubalu1, Jocelyn Salim2 40 

KARAKTERISTIK SPASIAL BANGUNAN PADA PERMUKIMAN 
PADAT PENDUDUK DI KOTA MALANG Objek Studi: Kampung 
Warna-Warni Jodipan dan Kampung Muria, Kota Malang 
Putri Herlia Pramitasari1, Suryo Tri Harjanto2, Bambang Joko Wiji 
Utomo3 41 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

ix  

LIMBAH WINE CORKS SEBAGAI ALTERNATIF PENERAPAN 
ECO-DESIGN 
Benita Antonia Gunawan1, Ria Gunawan2 42 

MODEL KEBUTUHAN RUANG PARKIR DI UNIVERSITAS ISLAM 
MALANG 
Anita Rahmawati 43 

PENATAAN KAWASAN BERBASIS WISATA KREATIF 
BAROKAH  
Studi Kasus Kampoeng Batik Laweyan Surakarta 
Alpha Febela Priyatmono 44 

PENDAMPINGAN PENATAAN KAWASAN TUNJUNGSEKAR 
SEBAGAI GERBANG KOTA MALANG (RE-DESAIN KAMPUNG 
KONSERVASI SUNGAI) 
Gaguk Sukowiyono1, Debby Budi Susanti2 45 

PENERAPAN BIOCLIMATIC DAN BIOPHILIC DESIGN DALAM 
ASPEK EKO-DESAIN BERKELANJUTAN  
Studi Kasus : Kos Keputih Jilid 2 Karya Arsitek Andy Rahman 
Gabriel Carmen Herriyanto1, Olivia Renata Kuswandi2 46 

PENERAPAN KONSEP ARSITEKTUR BERKELANJUTAN PADA 
RUMAH TINGGAL PERKOTAAN 
Nina Nurdiani1, Denny Setiawan2, Widya Katarina3, Bunga Sakina4 47 

PENERAPAN KONSEP EKO DESAIN DAN BALI MODERN 
DALAM RANCANGAN INTERIOR VILLA MAHAGITA KARYA 
MELATI DANES 
Felinda Ivyana Harijanto1, Cindy Tanara2 48 

PERANCANGAN RUMAH LUASAN YANG TERBATAS DENGAN 
PRINSIP RAMAH LINGKUNGAN 
Lyvia Tjiasmanto¹, Ivena Nathania², Elvina Theresia³, Evelyn 
Nuryadi⁴, Jessica Tjiptawan⁵, Regina Harijono6 49 

PERANCANGAN STOOL DAN SIDE TABLE DENGAN 
MEMANFAATKAN PERABOT BEKAS 
Sheilly Yuliani1, Maria Tara Kirana2 51 

PERENCANAAN REVITALISASI KAWASAN STRATEGIS KOTA 
TUA  



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

x  

Studi Kasus : Kawasan Etnis Eropa, Cina, Dan Arab Di Surabaya 
Utara, Jawa Timur 
Giovanna Michelle N1, Livia Wijaya2 52 

MEKAR PRODUK MEJA DOKAR HASIL PENGEMBANGAN EKO 
DESAIN BERKELANJUTAN 
Annelis Iwasil 1, Natalia 2 53 

STRATEGI UNTUK MENGURANGI RESIKO BENCANA MELALUI 
TATA RUANG DAN PERMUKIMAN IMPLEMENTASI DARI 
FENOMENA-FENOMENA PASCA BENCANA 
Andreas Ricko Wijaya1, Madeleine Christy2 54 

SUSTAINABLE INTERIOR DALAM PEMUKIMAN NUSANTARA  
Lintu Tulsityantoro 55 

PENDAMPINGAN PROGRAM PERENCANAAN DESAIN KLOJEN 
KULINER HERITAGE DI KOTA MALANG, JAWA TIMUR 
Putri Herlia Pramitasari1, Maria Istiqoma2, Sri Winarni3 56 
 
PENERAPAN DESAIN BERKELANJUTAN PADA RUMAH KOST 
DI SURABAYA KARYA ARSITEK ANDY RAHMAN 
Renata Kim1,  Rebecca Moudy Tanudjaja2 57 
 
ANALISIS PENDAPATAN OBYEK WISATA PINUS SARI DI RPH 
MANGUNAN BDH KULONPROGO KPH YOGYAKARTA  
Gaudens R. P. Tallo1, Amandus Jong Tallo2, Astin E. Mau3,  Eldo C. 
Cemis4 58 

PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN ATAU PERILAKU 
MASYARAKAT DALAM PENANGANAN SAMPAH DI 
KECAMATAN KEPANJEN KABUPATEN MALANG 
Arief Setijawan1, Sudiro2 59 

STRUKTUR DAN DISTRIBUSI KEPENDUDUKAN JAKARTA 

TIMUR TAHUN 2012-2016 

Hadzamil Azmi1, Shanny Khaterina Bleszinski Kurniawan2, Amandus 

Jong Tallo3 60 

ANALISIS PENGARUH TUTUPAN LAHAN DAN KEPADATAN 

PENDUDUK TERHADAP PERSEBARAN SUHU PERMUKAAN 

TANAH DI KOTA KEDIRI 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

xi  

Feny Arafah1, Bagus Subakti2 61 

MAPPING TITIK TITIK REKLAME BERBASIS WEB GIS 

Jasmani1, Agus Darpono2 62 

PEMANFAATAN CITRA UNTUK IDENTIFIKASI PERUBAHAN 

SUHU PANAS PERMUKAAN TANAH DI KOTA MALANG DALAM 

SKALA OPERASIONAL 

Dedy Kurnia Sunaryo1, H. Moh. Nurhadi2 63 

PEMBUATAN PETA SUHU PERMUKAAN TANAH DI KOTA 

MALANG 

Dedy Kurnia Sunaryo1, Feny Arafah2, Alifah Noraini3 65 

PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI TATA RUANG 4.0 (The 

Development Of Spatial Information System 4.0) Sub Tema 1 

Bagus Imam Darmawan1, Muftia Oktavialih2, Prasoni Agung3 66 

 

EKSTRAKSI BADAN AIR MENGGUNAKAN ALGORITMA NDWI 

DAN MNDWI  

Studi Kasus di Kabupaten Lamongan 

Alifah Noraini1, Leo Pantimena2 67 

 

PENGEMBANGAN METODE TOPSIS DALAM KUADRAN 

MATRIKS RUANG ANALISIS SWOT UNTUK MENENTUKAN 

STRATEGI PRIORITAS DALAM UPAYA MENGATASI 

PERMASALAHAN LAHAN 

(Studi Kasus : TPU Sumur Batu, Kota Bekasi) 

Adkha Yulianandha Mabrur 68 

 

INFORMASI KLASIFIKASI UMKM BERBASIS PETA SEBAGAI 

DASAR PENGEMBANGAN EKONOMI DAERAH 

M. Edwin Tjahjadi1, Jasmani2, Alifah Noraini3, Leo Pantimena4 69  

 

PEMBUATAN APLIKASI WEBSIG UNTUK INFORMASI JALAN 

DAN JEMBATAN KABUPATEN SUMBA TIMUR 

Silvester Sari Sai1, Hery Purwanto2, Nusa Sembayang3 70   

 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

xii  

RANCANGAN SUSUNAN ACARA 

SEMINAR NASIONAL TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

“INFRASTRUKTUR BERKELANJUTAN” 

29-30 November 2018 

PUKUL ACARA KETERANGAN 

08.00 - 08.30 WIB Registrasi Ulang Peserta 
Bagian 
Registrasi 

08.30 - 09.00 WIB 
Coffee Break dan Tarian Selamat 
Datang 

Seksi Konsumsi 
dan Seksi 
Acara 

09.00 - 09.10 WIB Sambutan Rektor ITN  
Dr. Ir. Lalu Mulyadi, MT 

Seksi Acara 

09.10 - 09.25 WIB Sambutan Wali Kota Malang  
Drs. Sutiaji 

Seksi Acara 

09.25 - 09.35 WIB Hiburan  

   
 
 
  09.35 - 09.55 WIB 

Materi Oleh Kepala BPIW 
Kementerian PUPR 
Ir. Hadi Sucahyono, MPP, P.hD 

Keynote Speaker 
Dimoderatori oleh 
Dr. Ir. Nurul 
Hidayati, MT 

 
Materi: “Konsep Pengembangan 
Infrastruktur Berkelanjutan di 
Indonesia” 

 

09.55 - 10.15 WIB 

Materi Oleh Kepala Badan 
Informasi Geospasial 
Prof. Dr. Ir. Hasanuddin Z. Abidin, 
M.Sc.Eng 
Materi: “Peran Data Spasial dalam 
Mendukung Pengembangan 
Infrastruktur dan Pembangunan 
Berkelanjutan di Indonesia” 

 

10.15 - 10.35 WIB 

Materi Oleh Direktur Riset dan 
Pengabdian Masyarakat DRPM 
RISTEK DIKTI 
Prof. Dr. Ocky Karna Radjasa, 
M.Sc 
Materi “Kebijakan Riset Yang 
Mendukung Pengembangan 

 



 SEMSINA 2018 – INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG 

Abstrak SEMSINA 2018 

ISSN: 2406 – 9051 

 

xiii  

PUKUL ACARA KETERANGAN 
Infrastruktur Wilayah dan Kota di 
Indonesia” 

10.35 - 11.35 WIB Diskusi Tanya Jawab 
Dipandu oleh 
Dr. Ir. A. Nurul 
Hidayati, MT 

11.35 - 11.45 WIB Hiburan Seksi Acara 

11.45 - 12.00 WIB 
Penyerahan Cindera Mata oleh 
Rektor ITN kepada Nara Sumber 
dan Foto Bersama 

Seksi Acara dan 
Seksi 
Domumentasi 

12.00 - 12.10 WIB Penjelasan Teknis Diskusi Paralel Seksi Acara 

12.10 - 13.30 WIB ISOMA Seksi Konsumsi 

13.30 - 15.30 WIB Seminar Paralel Seksi Acara 

15.30 - 16.00 WIB 
Penutupan dan Pebagian 
Sertifikat 

Seksi Acara dan 
Kesekretariatan 

 

 



Seminar Nasional Infrastruktur Berkelanjutan 2018 
Teknik Sipil dan Perencanaan, ISSN: 2406 – 9051 
 

377 

PENDAMPINGAN PROGRAM PERENCANAAN DESAIN  
KLOJEN KULINER HERITAGE DI KOTA MALANG, JAWA TIMUR 

 

 

Putri Herlia Pramitasari1, Maria Istiqoma2, Sri Winarni3 
Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Insitut Teknologi Nasional Malang1 
Geodesi, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Insitut Teknologi Nasional Malang2 
Arsitektur, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Insitut Teknologi Nasional Malang3 

 
E-mail: putri_herlia@lecturer.itn.ac.id 

 

ABSTRAK 

Kawasan sepanjang Jl. Trunojoyo hingga Jl. Dr. Sutomo, Kelurahan Klojen terletak di pusat kota sangat 
prospektif dan potensial diangkat sebagai sentra kuliner heritage untuk memperkuat city branding Kota 
Malang sebagai kota wisata. Hal ini merupakan upaya tindak lanjut penulis dalam pendampingan kawasan 
objek studi dalam Festival Rancang Malang Tahun 2016 hingga berhasil masuk dalam 10 nominator terbaik. 
Permasalahan fisik dan non-fisik kawasan, seperti ketidakteraturan bangunan dan tata ruang, utilitas, sarana 
prasarana, dan elemen penanda kawasan;  minimnya kerjasama dengan mitra terkait, kurangnya kualitas 
dan diversifikasi udaha produk unggulan khas Malang menjadi pertimbangan penulis untuk melakukan 
pendampingan pada kawasan ini. Pendampingan ini dimaksudkan sebagai upaya untuk mengarahkan 
program dan strategi penataan fisik dan non-fisik kawasan dalam memperkuat citra kawasan sebagai 
destinasi wisata Klojen Kuliner Heritage. Metode penelitian kualitatif eksploratori dijadikan sebagai metode 
pendekatan dalam pendampingan ini. Usulan program perencanaan fisik dan non-fisik kawasan melalui 
perubahan ruang terbuka pasif menjadi ruang terbuka aktif sangat diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif untuk sosio-ekonomi, budaya, dan lingkungan sekitarnya secara berkelanjutan dengan melibatkan 
para pemangku kepentingan terkait.  

Kata kunci: Kelurahan Klojen, kuliner heritage, city branding   

 

ABSTRACT 
 

Area along Jl. Trunojoyo to Jl. Dr. Sutomo, Klojen district is located in the city center are highly 
prospective and potential as a center of culinary heritage appointed to strengthen Malang city branding as a 
tourism city. This is an effort of the author guiding the object study area of Malang Design Festival in 2016 to 
become the 10 best nominees successfully. Physical and non-physical problems of the area, such as 
irregularity of buildings, spatial planning, utilities, facilities, and regional marking elements; the lack of 
cooperation with related partners, lack of quality and business diversification of products typical of Malang is 
the consideration of the authors to provide guidance to this region. This mentoring is meant as an attempt to 
guide the program and strategy of physical and non-physical planning region for strengthening the region's 
image as a tourist destination of Klojen Culinary Heritage. The exploratory qualitative research method was 
used as an approach method in this mentoring. Proposed program of physical and non-physical planning 
region through change of passive to active open space is expected to contribute positively to the 
sustainability socio-economic and environment by involving relevant stakeholders. 

Keywords: Klojen district, heritage culinary, city branding 
 
PENDAHULUAN  

 
Visi Kota Malang sebagaimana tertuang 

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) Kota Malang 2013-2018, yaitu 
menjadikan Kota Malang sebagai Kota 
Bermartabat.  

Beberapa misi Kota Malang antara lain 
membangun Kota Malang sebagai kota tujuan 
wisata yang aman, nyaman dan berbudaya; 
mendorong pelaku ekonomi sektor informal agar 
lebih produktif dan kompetitif; mendorong 
produktvitas industri dan ekonomi skala besar yag 
berdaya saing, etis, dan berwawasan lingkungan; 

dan mengembangkan sistem transportasi terpadu 
dan infrastruktur yang nyaman untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Kota Pariwisata merupakan salah satu 
semboyan yang tertuang dalam Tri Bina Cita Kota 
Malang. Hal ini tentu selaras dengan Visi dan Misi 
Kota Malang kedepannya agar pembangunan 
berkelanjutan dapat terwujud sesuai target dan 
kebutuhan masyarakat 

Fenomena urban heritage tourism  saat ini 
banyak dijumpai pada banyak kota di Indonesia. 
Urban heritage tourism merupakan konsep 
pariwisata dengan memanfaatkan lingkungan 
alam dan lingkungan binaan pada suatu kota 
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yang memiliki nilai historis tersendiri (Widyastuty, 
A. A. S. A: 2011). Konsep wisata urban heritage 
ini juga memiliki peran sebagai sarana edukasi, 
rekreasi, dan pelestarian kota.  

Menurut Kerr (1983) dalam Entas (2018) 
karakteristik heritage mengandung nilai-nilai yaitu 
nilai sosial yang bermanfaat bagi masyarakat, 
nilai komersial yang memiliki peluang 
dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi dan nilai 
ilmiah berperan untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan. 

Konsep wisata urban heritage ini dapat 
memperkuat citra kawasan sebagai upaya dalam 
peningkatan city branding. Aspek penting dalam 
destinasi wisata yaitu keberadaan citra atau 
image destinasi melalui city branding, dimana 
sebagai penentu persepsi dan motivasi wisatawan 
untuk berkunjung (Bawanti, A. 2016). City 
Branding merupakan strategi dalam 
meningkatkan atau merubah citra suatu kawasan/ 
daerah dengan menonjolkan kelebihan dan 
keunikan suatu daerah tersebut (Murfianti dalam 
Prabowo 2015). 

Jannah, B., Arifin, Z., dan Kusumawati, A. 
(2014) memaparkan bahwa citra kota (city image) 
merupakan citra suatu kota disebabkan adanya 
ciri khas dari kota tersebut sehingga terbentuk 
dalam benak masyarakat, dan city branding erat 
kaitannya dengan city image, dimana keduanya 
memberikan dampak pada keputusan orang untuk 
berkunjung atau tidak pada suatu kawasan 
destinasi wisata. 

Adapun komponen pembentukan citra 
destinasi wisata (Cooper dalam Kartika,T., et al. 
2017), yaitu atraksi (produk yang ditawarkan), 
aksesibilitas (sarana dan infrastruktur menuju 
destinasi wisata), amenitas (fasilitas pendukung, 
ketersediaan sarana akomodasi), dan 
kelembagaan pariwisata (organisasi/ komunitas 
pengelola destinasi wisata).  

Aspek-aspek yang berpengaruh dalam 
pembentukan komunikasi identitas kota (city 
branding), yaitu komunikasi primer; lansekap 
(desain tata ruang kota, arsitektur, ruang publik, 
seni publik), tindakan (visi kota, kualitas 
pelayanan, events, finansial), struktur 
keorganisasian (jaringan komunitas, partisipasi 
penduduk kota), infrastruktur (aksesibilitas, 
fasilitas budaya, dan fasilitas wisata); serta 
komunikasi sekunder;  publikasi, public relation, 
desain dan slogan (Kavaratzis, M.:2004 dalam 
Kavaratzis, M., dan Ashworth, G. J.: 2007). 

Saat ini, Kota Malang layak disebut juga 
dengan Kota Kuliner karena banyak dijumpai 
varian makanan yang ada di kota ini, baik kuliner 
tradisional maupun modern. Untuk itu dibutuhkan 
pembentukan citra kawasan tertentu sebagai 
upaya peningkatan city branding Kota Malang 
dengan mengusung konsep wisata urban 
heritage.  

Upaya tindak lanjut dari keberhasilan 
Kelurahan Klojen dalam mengusung 

pengembangan destinasi wisata Klojen Kuliner 
Heritage hingga masuk dalam kategori 10 
nominator terbaik dalam Festival Rancang Malang 
Tahun 2016 yang diselenggarakan oleh Bappeda 
Kota Malang menjadi latar belakang penulis untuk 
mengembangkan program penataan kawasan 
agar terwujud pembangunan berkelanjutan. 
Kawasan sepanjang Jl. Trunojoyo hingga Jl. Dr. 
Sutomo pada Kelurahan Klojen sangat potensial 
dikembangkan menjadi sentra wisata kuliner 
heritage sebagai salah satu destinasi wisata 
unggulan Kota Malang (Pramitasari, P. H., et al: 
2018).  

Kawasan Klojen letaknya sangat strategis 
di pusat Kota Malang, banyak tempat usaha 
kuliner maupun penjual makanan kaki lima yang 
sangat variatif di sepanjang Jl. Trunojoyo, Jl. 
Cokroaminoto hingga Jl. Dr. Soetomo yang 
terletak di Kelurahan Klojen. Di samping itu, 
wilayah Klojen juga kental dengan peninggalan 
Kolonial Belanda, sehingga dengan penerapan 
city branding kawasan Klojen dapat dioptimalkan 
menjadi daya tarik wisata lokal yang unik dengan 
mengusung konsep wisata kuliner heritage.  

Permasalahan di lingkungan Klojen ini antara 
lain tata ruang, bangunan, dan infrastruktur yang 
kurang tertata dan tersistem dengan baik, kualitas 
dan promosi produk usaha yang kurang optimal. 
Upaya penataan ruang terbuka pasif menjadi 
ruang terbuka aktif diharapkan dapat terkonsep 
dengan baik untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Ruang terbuka pasif lebih berfungsi 
sebagai keindahan visual dan fungsi ekologis, 
sementara ruang terbuka aktif terdapat unsur 
kegiatan di dalamnya dan dapat bersifat rekreatif 
(Hakim, R., dan Utomo, H. 2008). 

Konsep wisata kuliner heritage yang diangkat 
sebagi citra kawasan ini diharapkan dapat 
membentuk citra Kota Malang melalui strategi 
penataan fisik dan non-fisik kawasan. Upaya 
penataan fisik kawasan heritage difokuskan pada 
kelima elemen citra kota (Linch, K. 1960), bahwa 
kota terbentuk oleh lima unsur; jalur sirkulasi/ 
pathways, batas-akhiran/ edge, distrik/ district, titik 
simpul/ nodes, dan tetenger/ landmark.  

Berdasarkan permasalahan diatas diperlukan 
program perencanaan desain fisik dan non-fisik 
kawasan wisata Klojen Kuliner Heritage sebagai 
strategi dalam memperkuat identitas Kota Malang 
sebagai kota wisata. 

  
METODE 

 
Metode penelitian dilakukan secara kualitatif 

eksploratori. Metode pengumpulan data dilakukan 
wawancara, diskusi dan sosialisasi, observasi 
lapangan dan dokumentasi. Pengumpulan data 
sekunder dilakukan melalui studi literatur dan 
karya ilmiah. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan kamera, lembar observasi, dan 
media internet. Kemudian dilanjutkan dengan 
teknik analisis data secara deskriptif melalui 
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kajian program perencanaan fisik dan non-fisik 
kawasan wisata Klojen Kuliner Heritage. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tinjauan Kawasan 
 
1. Lokasi Kawasan Kajian 

Klojen memiliki lokasi yang sangat unik 
karena berada pada pusat kota Malang dan 
berbatasan langsung dengan empat (4) 
Kecamatan; Kecamatan Lowokwaru dan Blimbing 
(sebelah utara), Kecamatan Kedungkandang 
(sebelah timur), Kecamatan Sukun (sebelah 
selatan), dan Kecamatan Lowokwaru dan Sukun 
(sebelah barat). 

Kawasan perencanaan terletak pada 
sepanjang Jl. Trunojoyo hingga Jl. Dr. Sutomo, 
Kelurahan Klojen, Kota Malang. 

 

 
Gambar 8.  Lokasi perencanaan kawasan wisata 

kuliner heritage, Kelurahan Klojen 
(Analisis penulis, 2018) 

 
2. Analisis Fisik Kawasan Kajian 
a. Tata Ruang 

Zonasi kawasan sepanjang Jl. Trunojoyo 
berfungsi sebagai area perdagangan dan 
jasa, sementara Jl. Dr. Sutomo berfungsi 
sebagai area hunian, perdagangan dan jasa, 
serta pendidikan. Fungsi perdagangan dan 
jasa mendominasi sepanjang kawasan Jl. 
Trunojoyo hingga Jl. Dr. Sutomo.  

Ruang terbuka hijau sebagai boulevard 
pada sepanjang area Jl. Dr. Sutomo dijadikan 
sebagai area penghijauan. Namun sangat 
disayangkan pemanfaatan satu sisi badan 
jalan dijadikan area pedagang kaki lima yang 
tidak teratur, setiap pagi dijadikan lahan 

parkir, dan saat malam hari rawan terjadi 
tindak kejahatan dan maksiat karena kondisi 
lampu penerangan jalan yang redup. Kondisi 
pedestrian yang tidak teratur dan tidak 
terawat dengan baik juga menjadi 
permasalahan di sepanjang kawasan objek 
studi. 

 

 
 

 
Gambar 2.  Sisi badan jalan di Jl. Dr. Sutomo yang 

dijadikan area berjualan oleh PKL 
(Dokumentasi penulis, 2018) 

 
b. Kondisi Bangunan 

Kelurahan Klojen memiliki berbagai objek 
vital yang menjadi aset Kota Malang, seperti 
Balaikota, kantor DPRD, Stasiun Kotabaru, 
serta banyak gedung-gedung pemerintahan 
dan kuno lain. Pada sepanjang kawasan 
kajian banyak terdapat bangunan komersial 
berupa area perdagangan dan jasa, pasar 
tradisional, rumah tinggal, juga sekolah 
peninggalan kolonial Belanda. Banyaknya 
dominasi bangunan peninggalan kolonial 
menjadikan Kelurahan Klojen memiliki citra 
kawasan heritage sangat kuat. 

Bangunan eksisting di sepanjang area Jl. 
Trunojoyo memiliki building coverage 80-
100%, sementara pada area Jl. Dr. Sutomo 
memiliki building coverage 60%. Garis 
sempadan bangunan khususnya sepanjang 
Jl. Trunojoyo banyak yang melanggar 
peraturan tata ruang dan kota, sehingga garis 
muka bangunan banyak yang tidak teratur. 
Ketinggian bangunan rata-rata berjumlah 1-3 
lantai pada kawasan sepanjang Jl. Trunjoyo 
hingga Jl. Dr. Sutomo.  

Olahan fasade bangunan pada kawasan 
sepanjang Jl. Trunojoyo 50% 
mempertahankan bangunan asli peninggalan 
kolonial sebagai upaya konservasi bangunan 
heritage. Selebihnya merupakan bangunan 
lama dan bangunan baru yang kurang 
memperhatikan kontekstual lingkungan 

Jl. Trunojoyo 

Jl. Dr. Soetomo 

U 
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kawasan, dimana didominasi bangunan  
heritage. Sementara olahan fasade bangunan 
pada kawasan sepanjang Jl. Dr. Sutomo 80% 
tetap mempertahankan gaya kolonial, dimana 
fungsi bangunan terdiri dari bangunan rumah 
tinggal, sekolah, maupun restoran dan cafe 
yang merupakan bangunan asli peninggalan 
kolonial dan tetap dipertahankan hingga saat 
ini.  

 

  
 

  
 

  
 

  
 

 
Gambar 3.  Kondisi eksisting bangunan di sepanjang 

Jl. Trunojoyo, Kelurahan Klojen 
(Dokumentasi penulis, 2018) 

 
c. Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan data monografi Kelurahan 
Klojen Tahun 2015 didapatkan bahwa 
Kelurahan Klojen memiliki 11 sarana hotel, 6 
sarana peribadatan (4 masjid, 2 gereja), 1 
pasar tradisional, 39 restoran dan cafe, serta 
12 sekolah (2 Sekolah Dasar, 4 Sekolah 
Menengah Pertama, 5 Sekolah Menengah 
Atas, dan 1 Sekolah Menengah Kejuruan). 
Fasilitas kesehatan di Kelurahan Klojen juga 
sudah cukup memadai yang terdiri dari 
poskeskel, apotek, dokter gigi, tempat praktik 

dokter, laboratorium kesehatan, paramedis 
Rumah Sakit, dokter umum Rumah Sakit, 
maupun toko obat. Sarana restoran, cafe, dan 
area kuliner 80% mendominasi kawasan 
sepanjang Jl. Trunojoyo, sementara 
bangunan rumah tinggal, sekolah, dan area 
kuliner menjadi fungsi kawasan di Jl. Dr. 
Sutomo. 

d. Sistem Transportasi 
Sarana transportasi dapat dilalui segala 

jenis moda transportasi, baik bus, mobil, 
kendaraan umum, motor, maupun sepeda. 
Becak juga masih banyak dijumpai sebagai 
moda transportasi tradisional di sepanjang 
kawasan Jl. Trunojoyo hingga Jl. Dr. Sutomo. 

Hal ini tentu didukung pula dengan 
infrastruktur yang nyaman dilihat dari lebar 
jalan dua arah sebesar 7-11 meter pada Jl. 
Trunojoyo dan lebar jalan 15 meter (5 meter 
area RTH boulevard) pada Jl. Dr. Sutomo. 
Katersediaan infrastruktur jalan raya yang 
layak dan memadai juga menjadi aspek 
kemudahan aksesibilitas untuk meningkatkan 
daya dukung transportasi.  

e. Utilitas Kota 
Beberapa permasalahan yang dijumpai di 

kawasan objek studi, diantaranya: 
1) Sistem jaringan air kotor dan drainase 

Aspek ini menjadi permasalahan serius 
yang perlu ditindak lanjuti agar 
penanganan banjir dapat segera teratasi, 
khususnya pada titik simpul Jl. Trunojoyo, 
Jl. Cokroaminoto, dan Jl. Dr. Sutomo.  

2) Sistem penerangan buatan  
Jumlah penerangan lampu di sepanjang 
Jl. Dr. Sutomo masih kurang dan kualitas 
pencahayaan redup.  

3) Sistem proteksi kebakaran 
Titik perletakan hydrant belum disediakan 
di sepanjang kawasan objek studi. Hal ini 
tentu riskan saat terjadi kebakaran di 
kawasan. 

4) Sistem persampahan 
Bak sampah masih berupa bak sampah 
konvensional yang disediakan di 
beberapa titik dengan jarak sekitar 50-100 
meter antar titik dan belum dibedakan 
antara bak sampah organik, anorganik, 
dan B3. Sistem kontrol pembuangan 
sampah organik dan anorganik pada 
saluran drainase kota juga masih kurang, 
dimana masih banyak dijumpai tumpukan 
sampah di saluran drainase sehingga 
menyebabkan saluran drainase sering 
tersumbat dan menyebabkan banjir saat 
musim hujan. 
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Gambar 4.  Sistem jaringan drainase tidak berfungsi 

optimal saat musim hujan; kondisi 
penerangan jalan yang redup pada area 
Jl. Dr. Sutomo (Dokumentasi penulis, 
2018) 

 
f. Elemen Penanda 

Tidak adanya tematik konsep elemen 
penanda dan banyaknya ketidakteraturan 
pemasangan papan nama sebagai papan 
reklame yang diletakkan pada jalur 
pedestrian, garis sempadan bangunan, 
maupun fasade bangunan manjadikan citra 
kawasan heritage semakin pudar dan jika 
dibiarkan tanpa ada tindakan tegas dari 
Pemerintah setempat dapat menghilangkan 
citra kawasan heritage. 

 

 
 

 
Gambar 5.  Pemasangan papan nama tidak teratur 

dan tidak terkonsep pada sepanjang Jl. 
Trunojoyo (Dokumentasi penulis, 2018) 

   
3. Analisis Non-Fisik Kawasan Kajian 

Kawasan objek studi memiliki beberapa 
permasalahan, diantaranya Jl. Dr. Sutomo 

dijadikan sebagai lahan parkir berbayar setiap 
pagi, jalinan mitra untuk peningkatan daya dukung 
destinasi wisata kurang, serta kualitas produk dan 
diversifikasi usaha berbasis ekonomi kreatif 
kurang optimal.  

Di sisi lain, penduduk Kelurahan Klojen 
menurut kelompok usia pada tahun 2016 
didominasi oleh usia produktif (15-64 tahun) 
sebanyak 4287 jiwa atau hampir 72% dari 
keseluruhan jumlah penduduk, dan sisanya 
sebesar 1655 jiwa atau 28% berupa  usia non- 
produktif  0-14 tahun dan di atas 64 tahun dengan 
proporsi jumlah penduduk wanita lebih banyak 
52.7% dibanding laki-laki. Jenjang pendidikan 
terakhir, yatu Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
atau Sekolah Menengah Atas (SMA), dan 
mayoritas penduduk bekerja di sektor 
perdagangan dan jasa. 
 
Pengembangan citra destinasi wisata Klojen  
Kuliner Heritage 
 

Pendampingan kawasan objek studi 
diperlukan untuk mengarahkan konsep program 
pengembangan citra destinasi wisata Klojen 
Kuliner Heritage sebagai salah satu destinasi 
wisata unggulan untuk memperkuat identitas Kota 
Malang sebagai kota pariwisata. Komponen yang 
diperlukan untuk mewujudkan hal tersebut, yaitu: 
1. Atraksi dan daya tarik wisata  

Atraksi jelajah bangunan heritage, wisata  
kuliner makanan, minuman, dan jajanan khas 
Malang,  penyuluhan atau workshop kuliner, 
atraksi atau festival seni, lomba kuliner, serta 
festival produk unggulan khas Malang dapat 
dioptimalkan untuk memperkuat citra kawasan 
objek studi sebagai wisata kuliner heritage. Para 
pengunjung dapat menikmati bangunan heritage 
yang telah ditentukan, wisata kuliner, menonton 
pertunjukan seni berlatar bangunan heritage di 
area Jl. Dr. Sutomo pada khususnya, serta 
mengikuti workshop dan lomba kuliner khas 
Malang sekaligus mendokumentasikan di tiap 
spot menarik yang telah dibuat.     
2. Amenitas  

Sarana akomodasi berupa hotel, home stay, 
ataupun penginapan lain, serta kelengkapan 
fasilitas pendukung lain, seperti sekolah, tempat 
ibadah, kantor pemerintahan, perkantoran swasta, 
rumah sakit, pasar, stasiun, sarana olahraga, dan 
aset wisata lokal lain makin melengkapi sarana 
prasarana pendukung untuk pengembangan 
destinasi wisata ini. 
3. Aksesibilitas 

Ketersediaan infrastruktur yang layak dan 
memadai serta kemudahan aksesibilitas dengan 
moda transportasi apapun diharapkan dapat 
meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung. Namun, diperlukan rekayasa lalu 
lintas saat diadakan atraksi tersendiri yang 
diadakan secara periodik agar tidak terjadi 
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kemacetan di sepanjang Jl. Trunojoyo hingga Jl. 
Cokroaminoto. 
4. Kelembagaan pariwisata 

Organisasi Pemerintah, organisasi swasta/ 
industri, organisasi masyarakat, atau komunitas 
diharapkan dapat mewadahi keberadaan dan 
mengelola citra destinasi wisata Klojen Kuliner 
Heritage agar dapat berlanjut hingga masa 
mendatang dengan konsep keunikan kawasan 
yang ditawarkan. 
 

Program dan Strategi Pengembangan citra 
destinasi wisata Klojen  Kuliner Heritage 
  
Program dan strategi yang dilakukan untuk 
menangani permasalahan fisik dan non-fisik 
kawasan dapat dilihat selengkapnya pada tabel 1. 
Keterlibatan stakeholders sangat penting sebagai 
upaya mewujudkan destinasi wisata Klojen 
Kuliner Heritage ini, diantaranya pemerintah, 
praktisi/ profesional, akademisi, industri, 
komunitas, masyarakat, maupun media.      
  

Tabel 6. Program dan strategi pengembangan citra destinasi wisata Klojen Kuliner Heritage 
 

Program Strategi 

Penataan fisik kawasan: 

a. Tata ruang  Perubahan fungsi ruang terbuka pasif menjadi ruang terbuka aktif yang rekreatif dan 
edukatif pada area sepanjang Jl. Dr. Sutomo dengan pemberian area bermain anak, 
spot foto, area atraksi seni dan kuliner. 

 Penertiban dan penyediaan area lahan parkir agar tidak menggunakan badan jalan 
yang mengganggu kenyamanan pengguna jalan. 

 Penertiban area pedagang kaki lima (PKL) melalui pemberian wadah sentra PKL 
yang layak dan terintegrasi dengan kawasan pengembangan kota agar tidak 
memanfaatkan pedestrian maupun badan jalan sebagai tempat berjualan 

 Perbaikan pedestrian agara lebih fungsional dan inovatif sebagai area pejalan kaki 

b. Bangunan  Penataan garis sempadan bangunan khususnya Jl. Trunojoyo 

 Pemberian warna bernuansa heritage pada fasade bangunan sepanjang kawasan 
objek studi untuk memperkuat citra kawasan wisata kuliner heritage 

 Atraksi jelajah bangunan heritage, seperti gedung Balai Kota, DPRD, stasiun, hotel 
Tugu, dan sekolah Tugu sebagai daya tarik wisata di Kelurahan Klojen 

c. Sarana dan prasarana  Penyediaan booth portable kuliner dan souvenir pada area Jl. Dr. Sutomo dengan 
desain yang unik, fungsional, memanfaatkan light weight material, knockdown 
structure, dan biaya pemeliharaan terjangkau 

d. Utilitas kawasan  Sistem jaringan air kotor dan drainase 
Penambahan/ pelebaran saluran drainase (Jl. Dr. Sutomo), kontrol pemeliharaan 
dan perawatan dilakukan secara rutin dan berkala 

 Sistem penerangan buatan 
Penambahan jumlah titik lampu pada sisi badan jalan area Jl. Dr. Sutomo, dan 
pemanfaatan sistem pencahayaan buatan sebagai elemen pendukung untuk 
memperkuat citra kawasan wisata kuliner heritage 

 Sistem proteksi kebakaran 
Pemberian hydrant pada kawasan objek studi 

 Sistem persampahan 
Tempat sampah dibedakan antara sampah organik, anorganik, dan B3 dan 
disediakan tiak jarak 50 m; pengelolaan sistem sampah terpadu, pemanfaatan 
sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) 

e. Elemen penanda  Penertiban izin pengadaan papan reklame pada area pedestrian, fasade bangunan, 
maupun garis sempadan bangunan 

 Pemberian elemen penanda, papan nama maupun billboard yang inovatif, aktraktif, 
dan bernuansa heritage  

 Penyediaan gerbang masuk destinasi wisata kawasan, shelter, dan street furniture 
lain berbasis green technology sebagai elemen penanda kawasan 

Penataan non-fisik kawasan: 

a. Program pemberdayaan 
masyarakat 

 Penyuluhan/ workshop makanan/ jajanan sehat ibu PKK dan pedagang setempat 
tiap periode tertentu, dimana dapat berkolaborasi dengan chef dari managemen 
hotel sebagai mentor 

 Memfasilitasi pedagang lokal setempat berjualan di area “KELODJEN” Food 
Festival, dimana sebelumnya diadakan sosialisasi dan pembinaan sebagai strategi 
peningkatan nilai jual produk 

 Pembentukan komunitas sebagai pengelola kawasan destinasi wisata Klojen 
Kuliner Heritage 

 Penertiban pengelolaan sistem parkir agar tidak dikomersialkan oleh kepentingan 
tertentu 

 Membuka lapangan pekerjaan bagi para pengangguran menjadi tukang parkir, 
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Program Strategi 

petugas keamanan, petugas kebersihan, dan sebagainya 

b. Program Ekonomi Kreatif  Optimasi kualitas produk dan diversifikasi usaha produk unggulan kuliner dan seni 
khas Malang 

 Optimasi produktivitas dan daya saing pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 
untuk mendorong pelaku ekonomi sektor informal dan UKM agar lebih produktif dan 
kompetitif 

 Peningkatan strategi dan media promosi  

 Lomba kuliner sehat khas Malang yang diadakan tiap tahun 

 Memperluas jalinan mitra dalam pengembangan wisata Klojen Heritage 

 Melakukan kerjasama dengan pihak managemen hotel di Kelurahan Klojen, seperti 
pemberian voucher bagi para tamu hotel untuk memasuki “KELODJEN” Food 
Festival yang potensial menjadi daya tarik wisata lokal 

 Tour “Macito” mengelilingi kawasan wisata Kuliner Heritage 

 Menghidupkan Pasar Klojen sebagai area “wisata belanja” tradisional 
Sumber: Analisis penulis (2018) 
 
Penataan Fisik dan Non-Fisik Kawasan dalam 
Memperkuat Identitas Kota 

 
Berdasar strategi pengembangan di atas, 

diharapkan dapat terbentuk identitas, struktur, dan 
makna citra kawasan objek studi sebagai 
kawasan destinasi wisata Klojen Kuliner Heritage. 
Strategi pengembangan yang dilakukan 
didasarkan atas peningkatan aspek sosial-
budaya, daya dukung lingkungan, serta kreativitas 
masyarakat. Hal ini tentu semakin memperkuat 
identitas Kota Malang sebagai Kota pariwisata 
sebagaimana tertuang dalam Tri Bina Cita dan 
Misi Kota Malang. Konsep penataan fisik kota 
untuk memperkuat citra destinasi wisata Klojen 
Kuliner Heritage dapat dilihat pada gambar 2.  

Objek destinasi wisata khususnya konsep 
penataan fisik pada kawasan objek studi dapat 
dioptimalkan melalui eksplorasi desain elemen 
penanda, street furniture, maupun gerbang masuk 
pada empat (4) nodes serta penataan tata ruang 
dan bangunan pada path sepanjang Jl. Trunojoyo 
hingga Jl. Dr. Sutomo. Hal ini dimaksudkan 
sebagai strategi untuk memperkuat citra kawasan 
destinasi wisata Kuliner Heritage terutama dari 
arah utara dan barat kawasan, sehingga secara 
tidak langsung menjadi daya tarik pengunjung 
untuk memasuki destinasi wisata secara 
persuasif.  

Atraksi jelajah dan festival heritage yang 
ditawarkan dapat melalui path yang terbentuk 
pada Kelurahan Klojen dengan memanfaatkan 
potensi landmark Kota Malang sebagai upaya 
peningkatan kepedulian masyarakat terhadap 
konservasi bangunan heritage yang dapat 
menjadi daya tarik wisata. 

Pembentukan identitas Kota Malang sebagai 
Kota Pariwisata tentu dilandasi dari salah satu 
misi Kota Malang untuk membangun Kota Malang 
sebagai kota tujuan wisata yang aman, nyaman, 
dan berbudaya melalui pengembangan destinasi 
wisata. Hal ini tentu banyak komponen penting 
yang harus dipenuhi, diantaranya partisipasi 
masyarakat dalam pemberdayaan ekonomi 
kreatif, keunikan atraksi yang ditawarkan, 

pelayanan dan fasilitas yang diwadahi, sistem 
transportasi dan aksesibilitas yang layak dan 
memadai, serta adanya informasi dan petunjuk 
arah sebagai elemen penanda.  

 

 
 
 Distrik perdagangan dan jasa 
  
 Distrik hunian 
 
 Distrik bangunan sekolah; kantor 
 
 Ruang Terbuka Hijau (RTH)  
 
 Landmark  
 
 Nodes 
 
 Path 
 
Gambar 6.  Identifikasi strategi pengembangan citra 

destinasi wisata Kuliner Heritage untuk 
memperkuat elemen identitas Kota 
Malang (Analisis penulis, 2018) 

 
Pembentukan identitas Kota Malang tentu 

dibutuhkan aspek-aspek yang mendukung 
terwujudnya pengembangan citra destinasi wisata 

U Stasiun 

Kota 

Alun-alun 

Tugu  
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Klojen Kuliner Heritage, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Perkuatan visi dan strategi Kota Malang 

sebagai kota destinasi wisata unggulan 
2. Sinergi antara pemerintah, akademisi, 

praktisi, industri/ swasta, komunitas, 
masyarakat, dan media untuk membuat 
perencanaan desain, pelaksanaan 
pembangunan fisik, kegiatan operasional 
dan pemeliharaan destinasi wisata. 

3. Kawasan destinasi wisata harus memiliki 
keunikan tersendiri atau mengusung konsep 
tematik tertentu sebagai pembeda atau ciri 
khas citra kawasan tersebut. Hal ini sebagai 
strategi untuk memperkuat memori 
masyarakat terhadap citra kawasan dan 
dapat berfungsi pula sebagai unsur simbolik 
kota. 
 

KESIMPULAN 
 
Usulan program dan strategi perencanaan 

fisik dan non-fisik kawasan sebagai upaya 
pengembangan citra destinasi wisata Klojen 
Kuliner Heritage dilakukan dengan 
memperhatikan aspek elemen citra kota. Program 
penataan fisik kawasan difokuskan pada optimasi 
desain tata ruang, bangunan, pemenuhan sarana 
dan prasarana yang layak dan memadai, 
perbaikan jaringan utilitas kawasan (sistem 
pencahayaan buatan, sistem jaringan drainase 
dan air kotor, sistem persampahan, dan sistem 
proteksi kebakaran) pada nodes dan path 
sepanjang kawasan objek pendampingan. 
Program penataan non-fisik kawasan juga 
diupayakan melalui pemberdayaan masyarakat 
dan peningkatan program ekonomi kreatif.  Upaya 
penataan fisik dan non-fisik kawasan destinasi 
wisata ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap aspek sosio-ekonomi, 
budaya, dan lingkungan sekitarnya secara 
berkelanjutan, sinergis, dan terintegrasi dengan 
melibatkan para pemangku kepentingan terkait.  
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